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Permasalahan gizi yang menonjol pada anak sekolah dasar adalah kekurangan zat besi 
(anemia gizi) kondisi ini menurunkan daya tahan tubuh, siswa cepat lelah, geraknya lamban, kurang 
gairah belajar serta kurang tanggap. Anemia defisiensi besi juga sering ditemukan di antara anak-anak 
dan para remaja yang kebutuhan zat gizinya tinggi karena berlangsungnya pertumbuhan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pola konsumsi pangan sumber zat besi dengan kadar 
hemoglobin anak SDN Cambaya Kecamatan Ujung Tanah kota Makassar tahun 2014. Jenis penelitian 
ini adalah cross sectional study. Populasi pada penelitian ini berjumlah 179 siswa dan sampel 
berjumlah 120 dengan tehnik random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak teradap 
hubungan yang bermakna antara pola konsumsi pangan sumber zat besi heme (p=0,623), pola 
konsumsi pangan sumber zat besi non heme (0,122), pola konsumsi sumber pelancar absorbsi zat besi 
(0,618) dan pola konsumsi sumber penghambat absorbsi zat besi (0,578) dengan kadar hemoglobin 
anak SDN Cambaya Kecamatan Ujung tanah Kota Makassar.  
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ABSTRACK 
Nutritional problems are prevalent in primary school children is iron deficiency (anemia) This 
condition lowers the immune system, students get tired, slow motion, less passionate and less 
responsive learning. Iron deficincy anemia is also common among children and addolescents with 
highnutritional requirements due to ongoing growth. This study aims to determine the relationship of 
food comsumption patterns source of iron with hemoglobin levels of primary school children 
Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. This research is cross sectional study, with 179 
population and 120 sample with techniques random sampling. The result of this study showed no 
signifikan relationship between the frequency of consumption of food sources of heme iron (p=0,62), 
the frequency of consumtion of food source of non-heme iron (p=0,122),  frequency of consumtion of  
iron facilitating iron absorbtion  (p=0,618) and frequency of food source of iron absorbtion inhibitors 
(p=0,578) with hemoglobin levels of primary  school children negeri Cambaya Kecamatan Ujung 
tanah City of Makassar. 















Permasalahan gizi yang menonjol pada anak sekolah dasar adalah kekurangan zat besi 
(anemia gizi) kondisi ini menurunkan daya tahan tubuh, siswa cepat lelah, geraknnya lamban, 
kurang gairah belajar serta kurang tanggap. Kekurangan gizi membawa dampak bukan hanya 
kehidupan anak-anak yang masih muda, akan tetapi pada semua golongan usia.
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 Data WHO 
dalam Worldwide Prevalence of Anemia menunjukkan bahwa total keseluruhan penduduk 
dunia yang menderita anemia adalah 1,62 miliar orang dengan prevalensi anak sekolah dasar 




Berdasarkan nilai rujukan Riskesdas tahun 2013 proporsi anemia menurut umur, jenis 
kelamin, dan tempat tinggal jumlah penderita anemia umur 5-14 tahun adalah 26,4%, jumlah 
penderita jenis kelamin laki-laki adalah 18,4%, jenis kelamin perempuan 23,9%, jumlah 
penderita yang tinggal di perkotaan 20,6%, pedesaan 22,8%, sedangkan jumlah penderita 
anemia di Indonesia mencapai 21,7%.
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Riset Kesehatan Dasar Nasional tahun 2007 menunjukkan angka prevalensi anemia 
untuk anak-anak di provinsi Sulawesi Selatan mencapai 13,1% lebih tinggi dari prevalensi 
nasional yaitu 12,8%.
4
 Menurut surat keputusan Menteri Kesehatan 2007 prevalensi anemia 
anak sekolah di Sulawesi Selatan mencapai 16,2%. Sedangkan data Dinas Kesehatan provinsi 
Sulawesi Selatan, pada tahun 2007 dengan klasifikasi anemia ringan 40,56%, anemia sedang 
43,67% dan anemia berat 15,90%.
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Dari hasil penelitian yag dilakukan oleh Utami dkk di Kabupaten Bolaang 
Mongondow Utara menunjukkan kejadian anemia pada anak SD mencapai 30%.
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 Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Irviani pada anak SD di pemukiman kumuh kota Makassar jumlah 
siswa yang menderita anemia adalah 63 orang (64,9%).
7 
Sementara itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Syafri dkk di sekolah dasar inpres Cilallang Kota Makassar menunjukkan 
siswa jenis kelamin laki-laki sebanyak 52,1% dan siswa jenis kelamin perempuan sebanyak 
47,9%.
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 Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurnia dkk  di lima kecamatan yaitu 
kecamatan Tallo, Kecamatan Ujung Tanah, kecamatan Mariso, kecamatan Biringkanaya dan 




Penelitian yang dilakukan oleh Manampiring survei yang dilakukan di empat provinsi 
(Sumbar, Riau, Bengkulu dan Lampung) ditemukan bahwa anak usia sekolah yang menderita 
anemia sebanyak 45,31%, mempunyai dampak yang merugikan bagi kesehatan belajar 
sehingga menurunkan prestasi blajar
10
. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga 
bahwa ada hubungan anatara kadar hemoglobin terhadap prestasi belajar anak sekolah dasar, 
kadar hemoglobin yang rendah dapat mengakibatkan menurunnya test kognitif dan 
menurunnya skor IQ
11
. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola konsumsi 
pangan sumber zat besi dengan kadar hemoglobin anak sekolah dasar negeri Cambaya 
Kecamatan Ujung Tanaha kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, menggunakan rancangan 
studi potong lintang (cross sectional study). Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar negeri 
Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar pada bulan April-Mei tahun 2014. 
Populasi penelitian adalah 179 siswa-siswi dari kelas 3 sampai 5. Sampel penelitian ini adalah 
120 anak dengan tehnik pengambilan sampel proporsional sistematic random sampling. Data 
hasil penelitian diperoleh dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari data hasil penelitian langsung lapangan mengenai identitas dan karesteristik 
anak. Data pola konsumsi diperoleh dengan cara wawancara menggunakan kuesioner food 
frekuensi semikuantitatif, kadar hemoglobin anak sekolah dasar menggunakan alat blood 
hemoglobin photometer merek Hemocue. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
analisis univariat dan bivariat. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan 
variabel dependen dan idependen dalam bentuk tabulasi silang (crosstab) dengan 
menggunakan program SPSS dengan uji statistik Chi square Test dan disajikan dalam bentuk 
tabel dan narasi. 
 
HASIL 
 Sebanyak 120 anak sebagian besar kelompok umur 10-12 tahun (64,2%), dengan jenis 
kelamin laki-laki lebih banyak dari pada perempuan yaitu sebesar (53,3%). Dari pemeriksaan 
kadar hemoglobin terdapat 40% yang anemia sedangkan yang normal sebanyak 60% (Tabel 
1). Berdasarkan hasil food freluensi jenis bahan makanan sumber zat besi heme yang paling 
sering dikonsumsi adalah ikan segar sebanyak 57,5 anak, kadang-kadang daging ayam 
sebanyak 74,2% dan konsumsi yang jarang adalah hati sapi sebanyak 96,7% anak (Tabel 2). 
Sedangkan jenis bahan makanan sumber zat besi non heme yang sering dikonsumsi adalah 
tempe sebanyak 13,3%, serta sebanyak 67,5% anak konsumsi tempenya kadang-kadang, dan 
makanan yang jarang dikonsumsi adalah daun kelor sebanyak 90,0% anak (Tabel 2). Jenis 
bahan makanan sumber pelancar absorbsi zat besi yang sering dikonsumsi adalah pisang 
sebanyak 12,5%, sebanyak 55,0% anak yang konsumsi pisangnya juga kadang-kadang dan 
makanan yang paling jarang dikonsumsi adalah labu kuning dan jambu biji sebanyak 84,2% 
(Tabel 3). Sedangkan untuk makanan sumber penghambat absorbsi zat besi yang paling 
sering dikonsumsi adalah teh sebanyak 50,8%, terdapat 41,7% anak yang juga kadang-kadang 
mengkonsumsi teh, sedangkan untuk makanan yang jarang dikonsumsi adalah daun singkong 
sebanyak 94,2% (Tabel 3). 
 Pola konsumsi untuk setiap jenis bahan makanan didapatkan untuk makanan sumber 
zat besi heme anak yang jarang mengkonsumsi makanan sumber zat besi heme sebanyak 
1,7%, yang kadang-kadang sebanyak 94,2%  dan yang jarang sebanyak 4,2% anak. Pola 
konsumsi sumber zat besi non heme terdapat 15,0% anak yang jarang mengkonsumsi, 
kadang-kadang sebanyak 78,3% dan 6,7 yang sering. Sedangkan untuk pola konsumsi sumber 
pelancar absorbsi zat besi sebanyak 5,8% anak yang jarang  mengkonsumsi bahan makanan 
sumber pelancar absorbsi zat besi, 90,0 yang kadang-kadang dan 16,7% yang sering. Dan 
untuk pola konsumsi makanan sumber penghambat absorbsi zat besi terdapat 0,8% anak yang 
jarang mengkonsumsi, 91,7% yang kadang-kadang mengkonsumsi sumber penghambat 
absorbsi zat besi dan 31,7% yang sering mengkonsumsi (Tabel 4). 
 Analisis crosstabulasi pada variabel pola konsumsi pangan sumber zat besi heme 
dengan kadar hemoglobin didapatkan hasil 33 (50,0%) anak yang jarang mengkonsumsi 
pangan sumber zat besi heme dan menderita anemia, Sebanyak 44 (38,9%) anak yang kadang-
kadang mengkonsumsi pangan sumber zat besi heme dan menderita anemia  dan sebanyak 3 
anak (60,0%) anak yang sering mengkonsumsi pangan sumber zat besi heme dan menderita 
anemia. Setelah dilakukan uju statistik diperoleh nilai p = 0,623, maka dapat disimpulkan 
tidak  terdapat hubungan antara pola konsumsi pangan sumber zat besi heme dengan kadar 
hemoglobin (Tabel 5). Untuk pola konsumsi pangan sumber zat besi nonheme terdapat 4 
(22,2) anak yang jarang mengkonsumsi pangan sumber zat besi nonheme dan menderita 
anemia, 42 (44,7) responden yang kadang-kadang mengkonsumsi pangan sumber zat besi 
nonheme dan menderita anemia sedangkan ada 2 (25,0%) anak yang sering mengkonsumsi 
pangan sumber zat besi nonheme dan menderita anemia. Berdasarkan uji statistik diperoleh 
nilai p = 0,122 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan bermakna anatara pola konsumsi 
pangan sumber zat besi nonheme dengan kadar hemoglobin (Tabel 5). Terdapat 3 (42,9%) 
anak yang mendereita anemia dan jarang mengkonsumsi pangan sumber pelancar absorbsi zat 
besi, 44 (40,0) anak yang kadang-kadang mengkonsumsi makanan sumber pelancar absorbsi 
zat besi dan menderita anemia dan 61(20,0%)  yang sering. Berdasarkan uji statistik diperoleh 
nilai p = 0,618 maka dapat disimpulkan tidak terdapat hbungan bermakna antara pola 
konsumsi pangan sumber pelancar absorbsi zat besi dengan kadar hemoglobin (Tabel 5). 
Tidak ada anak yang jarang mengkonsumsi pangan sumber panghambat absorbsi zat besi , 
terdapat 44 (40,0%) anak yang menderita anemia dan kadang-kadang mengkonsumsi pangan 
sumber penghambat absorbsi zat besi dan 4 (44,4%) anak yang sering mengkonsumsi pangan 
sumber penghambat absorbsi zat besi dan menderita anemia. Berdasarkan uji statistik 
diperoleh nilai p = 0,578 maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan bermakna anatara 




Hasil penelitian yang didapatkan prevalensi anemia pada anak sekolah dasar negeri 
Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar sebesar 40%, angka ini termasuk masalah 
kesehatan masyarakat yang berat.  Pola konsumsi semua sumber bahan makanan (sumber zat 
besi heme, sumber zat besi nonheme, sumber pelancar absorbsi zat besi dan sumber 
penghambat absorbsi zat besi) sebagian besar jarang dikonsumsi oleh anak sekolah dasar 
negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar, hal tersebut dikarenakan kesukaan 
anak sekolah terhadap jenis makanan dimana anak usia sekolah dasar lebih menyenangi 
makanan instan dan makanan jajanan dibandingkan makanan yag diolah di rumah. 
Tidak ada hubungan antara pola konsumsi pangan sumber zat besi heme dengan kadar 
hemoglobin pada anak sekolah dasar. Zat besi heme banyak bersumber dari pangan hewani 
seperti daging-dagingan, ikan, telur, kerang, kepiting yang dapat meningkatkan kadar 
hemoglobin.tingginya konsumsi makanan sumber zat besi heme dikarenakan wilayah 
penelitian yang merupakan wilayah pesisir dengan sebagian besar pekerjaan utama orang tua 
anak adalah nelayan.  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nurnia di wilayah 
pesisir Kota Makassar menunjukkan adanya hubungan anatara pola konsumsi pangan sumber 
zat besi heme dengan kadar hemoglobin pada anak sekolah dasar. 
Tidak terdapat hubungan bermakna anatara pola konsumsi pangan sumber zat besi 
nonheme dengan kadar hemoglobin anak sekolah dasar. Sebagian besar anak jarang 
mengkonsmsi pangan sumber zat besi nonheme, yang paling sring dikonsumsi dari pangan 
sumber zat besi non heme hanyalah tempe dengan frekuensi konsumsi 1 kali/minggu. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurnia yang mendapatkan hasil 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola konsumsi pangan sumber zat besi 
nonheme dengan kadar hemoglobin pada anak sekolah dasar di wilayah pesisir Kota 
Makassar, 
Tidak terdapat hubungan bermakna anatar pola konsumsi pangan sumber zat pelancar 
absorbsi zat besi dengan kadar hemoglobin anak sekolah dasar. Sebagian besar siswa yang 
jarang mengkonsumsi pangan sumber pelancar absorbsi zat besi yang banyak bersumber dari 
sayur-sayuran dan buah-buahan. Anak lebih lebih cenderung menyukai mengkonsumsi 
minuman yang mengandung sari buah dibandingkan buahnya langsung, kesenangan konsumsi 
sayur juga sangat kurang untuk anak usia sekolah dasar mereka lebih senang makanan 
instatan yang cepat saji. Penelitian ini sejalan dengan  penelitian Utami dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahawa tidak asupan vitamin C tidak mempunyai hubungan yang 
bermakna dengan kejadian anemia pada anak sekolah dasar di Kabupaten Bolaang 
Mongondow Selatan. 
 Tidak terdapat hubungan bermakna antara pola konsumsi pangan sumber penghambat 
absorbsi zat besi dengan kadar hemoglobin anak sekolah dasar. Jenis makanan penghambat 
absorbsi zat besi misalnya teh dan susu sering dikonsumsi pada usia anak sekolah dasar yang 
dapat menurunkan kadar hemoglobin. Pada penelitian ini konsumsi teh pada anak sekolah 
dasar dikategorikan sering dengan frekuensi konsumsi rata-rata 1 kali/hari. Hal tersebut 
disebabkan teh instan yang banyak dijual dengan harga yang relatif murah sangat digemari 
pada usia anak sekolah dasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nurnia dkk 
yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan anatara frekuensi konsumsi sumber 
penghambat absorbsi zat besi dengan status hemoglobin pada anka sekolah dasar di wilayah 
pesisir Kota Makassar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada anak sekolah dasar 
negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar sebesar 40,0%. Tidak terdapat 
hubungan yang bermakna anatara pola konsumsi pangan sumber zat besi heme, pola 
konsumsi pangan sumber zat besi nonheme, pola konsumsi pengan sumber pelancar absorbsi 
zat besi dan pola konsumsi pangan sumber penghambat absorbsi zat besi dengan kadar 
hemoglobin padaanak sekolah dasar negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota 
Makassar. 
 Saran kepada pihak sekolah agar memberikan pengetahuan kepada siswa tentang 
pentingnya pola konsumsi yang baik untuk memperoleh status gizi yang baik. Dan kepada 
siswa agar meningkatkn pola konsumsi pangan yang banyak mengndung zat besi seperti ikan, 
telur, kepiting, kerang serta sayur dan buah dikarenakan ketersediaan jenis bahan makanan 
yang banyak mengandung zat besi pada wilayah pesisir mudah terjangkau. 
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Tabel 1. Distribusi Anak Berdasarkan Karasteristik Anak Sekolah Dasar Negeri 
Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 
 Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Makanan Anak Berdasarkan Jenis Bahan Makanan 
Sumber Zat Besi Heme dan Nonheme 
 









n % n % n % n % 
Daging Sapi 0.10 3 2,5 10 8,3 107 89,2 120 100 
Daging Ayam 0.44 7 5,8 89 74,2 24 20,0 120 100 
Telur Ayam 0,65 31 25,8 77 64,2 12 10,0 120 100 
Udang 0,25 5 4,2 66 55,0 49 40,8 120 100 
Rebon Kering 0,03 0 0 9 7,5 111 92,5 120 100 
Hati Ayam 0,12 6 5,0 9 7,5 105 87,5 120 100 
Hati Sapi 0,03 2 1,7 2 1,7 116 96,7 120 100 
Ikan Segar 1,16 69 57,5 46 38,3 5 4,2 120 100 
Ikan Asin 0,23 4 3,3 63 52,5 53 44,2 120 100 
Ikan Teri 0,17 1 8,0 50 41,7 69 57,5 120 100 
Cumi 0,22 6 5,0 55 45,8 59 49,2 120 100 
Kerang 0,11 3 2,5 27 22,5 90 75,0 120 100 
Kepiting 0,26 6 5,0 53 44,2 61 50,8 120 100 
 Sumber Zat Besi Nonheme 
Tempe 0,36 16 13,3 81 67,5 23 19,2 120 100 
Tahu 0,34 13 10,8 77 64,2 30 25,0 120 100 
Daun Kelor 0,05 1 0,8 11 9,2 108 90,0 120 100 
Daun Kacang 0,08 3 2,5 14 11,7 103 85,8 120 100 
Sumber : Data Primer, 2014. 
Karasteristik n  %  
Umur (Tahun)   
7-9 tahun 38 31,7 
10-12 tahun 77 64,2 
13-15 tahun 5 4,2 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 64 53,3 
Perempuan 56 46,7 
Karasteristik Anemia   
Anamia 48 40 
Tidak Anamia 72 60 
Total 120 100 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Makan Anak Berdasarkan Jenis Bahan Makanan 
Pelancar dan Penghambat Absorbsi Fe 










n % n % n % n % 
Wortel 0,25 7 5,8 42 35,0 71 59,2 120 100 
Sawi 0,21 7 5,8 40 33,3 73 60,8 120 100 
Labu Kuning 0,09 3 2,5 16 13,3 101 84,2 120 100 
Jeruk 0,25 7 5,8 61 50,8 52 43,3 120 100 
Jambu Biji 0,08 2 1,7 17 14,2 101 84,2 120 100 
Mangga 0,23 8 6,7 23 19,2 89 74,2 120 100 
Pepaya 0,27 6 5,0 47 39,2 67 55,8 120 100 
Pisang 0,37 15 12,5 66 55,0 39 32,5 120 100 
Semangka 0,11 3 2,5 24 20,0 93 77,5 120 100 
Tomat 0,23 2 1,7 65 54,2 53 44,2 120 100 
Sumber Penghambat Absorbsi Zat Besi 
The 0,83 61 50,8 50 41,7 9 7,5 120 100 
Kopi 0,07 2 1,7 17 14,2 101 84,2 120 100 
Susu 0,45 22 18,3 70 58,3 28 23,3 120 100 
Daun Singkong 0,04 2 1,7 5 4,2 113 94,2 120 100 
Bayam 0,25 5 4,2 43 35,8 72 60,0 120 100 
Kangkung 0,34 8 6,7 79 65,8 33 27,5 120 100 
Ubi Kayu 0,17 3 2,5 41 34,2 76 63,3 120 100 
Jagung 0,22 6 5,0 40 33,3 74 61,7 120 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
Tabel 4. Distribusi Anak Berdasarkan Frekuensi Konsumsi Bahan Makanan di Sekolah 
Dasar Negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 
Frekuensi Konsumsi  n (120) % (100) 
Zat Besi Heme   
Jarang 2 1,7 
Kadang-kadang 113 94,2 
Sering 5 4,2 
Zat Besi Non Heme   
Jarang 18 15,0 
Kadang-kadang 94 78,3 
Sering 8 6,7 
Zat Pelancar Absorbsi Zat Besi   
Jarang 7 5,8 
Kadang-kadang 108 90,0 
Sering 5 4,2 
Zat Penghambat Absorbsi Zat Besi   
Jarang 1 0,8 
Kadang-kadang 110 91,7 
Sering 9 7,5 
Sumber : Data Primer, 2014 
Tabel 5. Hubungan Frekuensi Konsumsi Bahan Makanan dengan Kadar Hemoglobin 




Pola Konsumsi Zat Besi 
Heme 














n % n % 
Jarang 1 50,0 1 50,0 2 1,7  
0,623 Kadang-kadang 44 38,9 69 61,1 113 94,2 
Sering 3 60,0 2 40,0 5 4,1 
Jarang 4 22,2 14 77,8 18 15,0  
0,122 Kadang-kadang 42 44,7 52 55,3 94 78,3 
Sering 2 25,0 6 75,0 8 66,7 
Jarang 3 42,9 4 51,7 7 5,8  
0,618 Kadang-kadang 44 40,7 64 59,3 108 90,0 
Sering 1 20,0 4 80,0 5 4,2 
Jarang 0 0 1 100 1 0,9  
0,578 Kdang-kadang 44 40,0 66 60,0 110 91,6 
Sering 4 44,4 5 55,6 9 7,5 
Total 48 40,0 72 60,0 120 100  
Sumber : Data Primer, 2014 
 
